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LAMPIRAN 

Sinopsis Film “Confucius” Karya Hu Mei dan Novel “The Life And Wisdom 

Of Confucius” Karya Cai Xiqin 

 

A. Film  

     Konfusius tinggal dan hidup 

harmonis bersama istri dan juga kedua 

anaknya di sebuah desa kecil kerajaan 

Lu. Konfusius bukanlah orang yang 

lahir dari keluarga yang kaya raya, dia 

hanya orang dari keturunan biasa saja. 

Akan tetapi dia mempunyai tekat yang 

tinggi dalam kenegaraan, mempunyai 

kecerdasan yang hebat dan memiliki 

kepribadian yang tegas dan tenang serta 

dia merupakan orang yang sangat bijak. 

Konfusius bukan hanya sebagai 

walikota akan tetapi juga sebagai guru 

yang mempunyai banyak murid.  

      Pada masa pemerintahan Konfusius 

sebagai walikota Zhengdou selama 

setahun, kaisar dari kerajaan Lu memanggil Konfusius untuk datang 

bertemu dengannya. Hal ini karena kaisar dari kerajaan Lu ingin 

mengangkat jabatan Konfusius menjadi seorang menteri hukum, tentunya 

bukan tanpa alasan kaisar kerajaan Lu mengangkat Konfusius menjadi 

menteri karena menurutnya kecerdasan dan tekat kuat dari seorang 

Konfusius sangat hebat, terlihat bagaimana dia mampu membuat kota 

Zhengdou begitu makmur dan maju, maka dari itu kecerdasan dan tekat 

serta kebijakan Konfusius mampu di gunakan dalam bidang politik. Akan 

tetapi setelah pelantikan tersebut banyak yang tidak setuju dan justru 

menjadi musuh yang ingin menjatuhkan dan menggulingkan Konfusius 

dari jabatannya sekarang. Hal ini karena kebijakan serta prinsip seorang 

Konfusius sangat jauh berbeda dengan prinsip mereka. Salah satu 

kebijakan yang tidak disetujui oleh berbagai pihak yaitu bagaimana 

Konfusius ingin tradisi lama “mengorbankan budak untuk dikubur secara 

hidup-hidup bersama tuan mereka yang sudah meninggal dunia” hal ini 

tentunya membuat Konfusius tidak setuju dengan tradisi tersebut.  

     Sejak saat Konfusius diangkat sebagai menteri oleh kerajaan Lu, 

membuat banyak kerajaan lain khawatir apabila kerajaan Lu akan semakin 

kuat dan maju dan dapat megancam kekuasaan mereka semua salah 

satunya yaitu kerjaan Qi. Karena mereka takut akan hal itu mereka 

merangkai sebuah rencana untuk menyingkirkan Konfusius dan 

menyendera dia bersama rajanya. Akan tetapi hal itu digagalkan oleh 
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Konfusius karena telah mengetahui rencana mereka sejak awal sehingga 

akhirnya Konfusius dan juga rajanya berhasil menghancurkan tiga tembok 

penghalang tiga keluarga bangsawan kerajaan, tentunya tujuan dari 

meruntuhkan tiga tembok tersebut yaitu agar mereka tidak lagi 

memamerkan kekuasaan mereka dan melakukan hal mengerikan kepada 

parah rakyat kecil. Setelah kejadian tersebut membuat raja dari kerajaan 

Lu mengangkat jabatan Konfusius yang awalnya sebagai menteri hukum, 

menjadi menteri dalam negeri. Setelah pelantikan tersebut penghancuran 

tembok dari tiga keluarga bangsawan masih berlanjut, menteri-menteri 

setuju jika tembok tersebut dihancurkan akan tetapi ada salah satu 

pemberontak yang ingin membunuh Konfusius dan melenyapkan tiga raja 

dari keluarga bangsawan tersebut, sayangnya hal itu gagal karena mereka 

diserang oleh prajurit dari tiga kerjaan bangsawan itu. Sayangnya 

penghancuran tembok tersebut dihentikan karena raja Lu khawatir jika 

kerajaan Qi akan melakukan penyerangan kembali dan raja lu memecat 

Konfusius dari jabatannya sebagai menteri dalam negeri.  

      Setelah pemecatan pada hari itu, Konfusius berada di rumahnya dan 

dia mendapat kiriman dari raja yaitu berupa patahan giok yang artinya 

perpisahan. Karena batu giok itu Konfusius meninggalkan kerajaan Lu dan 

mengasingkan diri dengan mengembara bersama murid-muridnya menuju 

negara lain ke negara lain. Konfusius dan murid-nuridnya tiba di kerajaan 

Wei, sesaat di kerajaan Wei Konfusius diminta oleh raja Wei untuk 

menyampaikan pendapatnya bagaimana agar negaranya dapat hidup 

makmur  dan aman. Akan tetapi setelah pertemuan Konfusius dengan ratu 

Nanzi, dia memutuskan untuk meninggalkan kerajaan tersebut karena dia 

mengetahui akan terjadi sesuatu di kerajaan tersebut. Konfusius 

melanjutkan perjalanannya bersama murid-muridnya tapi sayangnya 

mereka sering diusir oleh kerajaan-kerajaan lain. Hingga tiba pada saat 

kerajaan Qi menyerang kerajaan Lu, menteri Ji menyesal telah mengusir 

Konfusius dan meminta pada anaknya untuk mencari dan membawa 

kembali Konfusius untuk kembali ke kerajaan Lu. Akhirnya Konfusius 

dan murid-muridnya kembali pada kerajaannya akan tetapi dengan syarat 

dia tidak mau lagi menjabat sebagai pemerintah dalam dunia politik saja 

dan hanya ingin melanjutkan dirinya sebagai guru dan pada usia 79 tahun 

Konfusius meninggal dunia.  
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B. Novel  

     Suatu hari pada saat musim gugur yang 

berangin di gua Fuzi gunung Nishan 

lahirlah seorang bayi yaitu bernama 

Konfusius, dia lahir dari keluarga yang 

sederhana dan tidak memiliki keturunan 

kerajaan. Ayahnya bernama ShuliangHe 

seorang jenderal militer di Negara Lu yang 

sudah berusia 60 tahun. Dia menikah 

dengan seorang wanita dari dari keluarga 

Yan dari kerajaan Lu, saat itu ibu 

Konfusius yang bernama Yan Zheng 

berusia lima belas tahun dia menikah 

dengan ayahnya (ayah Konfusius) karena 

atas kemauan ayah dari ibunya yaitu ibu 

dari Yan Zheng. Ketika Konfusius lahir dia 

di tinggalkan oleh di sebuah gua fuzi, ibu 

Konfusius yang bernama Yan Zheng ini 

menemukannya yang sedang di rawat oleh seekor harimau, burung 

phoenix dan sekelompok burung gagak yang sedang berterbangan di langit. 

     Saat usia Konfusius tiga tahun dia kehilangan ayahnya karena sakit 

yang di deritanya, ayahnya berpesan pada ibunya : “Kamu harus mendidik 

anak-anak. Jika tidak bisa kamu dapat membawa anak-anak kembali ke 

rumah ibumu.” Setelah kepergian ayahnya, ibunya Yan Zheng menjadi 

kepala keluarga untuk anak-anaknya, dia bekerja untuk menafkahi anak-

anaknya. Akan tetapi hal itu tidak berlangsung lama karena ibu Konfusius 

meninggal akibat sakit karena kebanyakan kerja dan tidak mampu lagi 

untuk membiayai nafkah anak-anaknya. Sebelum kematian ibunya, ibunya 

berpesan kepada Konfusius untuk menjadi seperti senjata yang hebat. 

Konfusius menguburkan ibunya di samping makam ayahnya. Setelah 

menguburkan ibunya, akhirnya Konfusius mengetahui bahwa ayahnya 

seorang sarjana-birokrat, hal ini membuat dia senang dan sangat 

membanggakan latar belakang keluarganya sehingga dia dapat maju untuk 

berada di kelas atas. Suatu hari saat ada pesta perjamuan untuk para sarjana, 

Konfusius berniat untuk ikut pada acara pesta tersebut akan tetapi dia 

justru mendapat ejekan disana, dia ditolak untuk masuk dalam pesta 

tersebut karena dia bukanlah dari keluarga bangsaawan atau pun dari kasta 

atas. Karena, hal itu Konfusius bertekat untuk mempelajari musik dan ilmu 

pengetahuan agar dia bisa diperlakukan layaknya kasta atas.  

     Semenjak kepergian ayah dan ibunya, Konfusius harus menghidupi 

dirinya sendiri, dia bahkan rela menjadi pemain alat musik di sebuah 

pernikahan warga di kerajaan Lu dan mempelajari serta berternak dan juga 

mengembala sendiri demi membiayai kehidupannya. Akan tetapi 

Konfusius tidak lupa juga untuk selalu belajar dari hal-hal yang dia tidak 

ketahui. Suatu hari Konfusius ingin mempelajari bermain alat musik 

Guzheng dan dia belajar melalui seorang guru bernama Xiang Zi. Selang 
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beberapa hari Konfusius mulai menguasai alat musik tersebut dan 

membuat Xiang Zi sangat kagum dengan bakat dan semangat belajar 

Konfusius dan memintanya untuk mempelajari lagu baru dan butuh tiga 

hari Konfusius dapat menguasainya. Beberapa tahun kemudian, bakat 

konfusius semakin meningkat tidak hanya dibidang musik tetapi juga di 

bidang pengetahuan, dan dia tidak menduga ternyata banyak yang ingin 

belajar dengannya. Sejak saat itu Konfusius menjadi seorang guru bagi 

rakyat-rakyat kecil agar mereka mendapat pendidikan juga, dia 

menyalurkan ilmunya kepada anak muridnya terlebih mengenai kebijakan. 

Karena kecerdasan dan bakatnya inilah Konfusius diangkat untuk menjadi 

seorang walikota dari provinsi Zhengdou, dia membuat provinsi tersebut 

menjadi maju dan makmur sehingga hal itu membuat raja Lu 

memanggilnya untuk bertemu dan mengangkat Konfusius menjadi 

Menteri Hukum. Saat masa Konfusius menjadi menteri hukum di kerajaan 

Lu, dia berhasil membuat menteri-meneteri lainnya untuk setuju 

mengruntuhkan tembok tiga kerajaan bangsawan selepas pertemuan 

dengan kerajaan Qi, Setelah itu raja lu kagum dengan semangat Konfusius 

dan mengangkatnya menjadi menteri dalam negeri. Akan tetapi ketika 

ingin menghancurkan tembok ketiga, kerajaan Lu memutuskan untuk 

memberhentikan hal ini karena dia khawatir jika kerajaan Qi akan 

membuat perang antara mereka dan mengusir Konfusius dari kerajaan Lu.  

     Semenjak kepergiaan Konfusius dari kerajaannya sendiri, dia bersama 

murid-muridnya berkelana ke kerajaan-kerajaan lain akan tetapi mereka 

mendapatkan pengusiran hingga bertahun-tahun mereka tidak menemukan 

tempat tinggal yang layak. Semenjak pengusiran Konfusius kerajaan Lu 

mendapat kesulitan karena kerajaan Qi menyerang kerajaan Lu, membuat 

mereka harus mencari Konfusius untuk diajak kembali ke negaranya lagi. 

Konfusius yang mendapat kabar tersebut setuju akan tetapi dengan syarat 

bahwa dia hanya ingin mengajar sebagai guru ketika kembali dan tidak 

ingin lagi masuk dalam dunia politik. Setelah kembali pada usia 76 tahun 

Konfusius meninggal dunia, dia di makamkan di SiShang di utara kota Lu, 

semua murid dan anak-anaknya menangis karena kepergiannya. Setelah 

kematian Konfusius, paman Sun Wushu seorang pejabat senior di Negara 

bagian Lu, memfitnah Konfusius hal ini tentunya membuat Zi Gong salah 

satu murid Konfusius marah dan mengatakan : “tidak ada yang boleh 

memfitnah guruku, seorang pria dapat mengungkapkan kecerdasan serta 

kebodohannya dengan sebuah kata, maka dari itu dia tidak boleh ceroboh 

dalam berkata-kata. Tidak ada yang bisa mengejek guru saya, jika saja 

guru saya seorang pejabat tinggi tidak akan ada yang menghinanya. Sejak 

kematian Kongfusius, Adipati Ai dari Lu datang kemakam Konfusius 

untuk berkabung dan memanggil Konfusius dengan sebutan ‘Bapak Naga”.  

 


